BAB IV
ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan tentang tahapan yang akan menentukan hasil dari
sistem yang akan dibangun. Tahap analisis adalah menyelidiki dan menjabarkan
hal-hal yang dibutuhkan dalam membangun sistem. Tahap perancangan adalah

proses mengatur atau mendesain model sistem yang akan dibangun.

4.1 Analisis Kebutuhan Data

Analisis kebutuhan data merupakan proses menganalisis data apa saja
yang dibutuhkan oleh sistem yang akan dibuat. Proses analisis kebutuhan data ini
dimulai dari pengambilan data sampai dengan pembagian data yang akan
digunakan pada sistem. Untuk membangun sebuah sistem visualisasi yang optimal
dibutuhkan sebuah sistem informasi yang dapat menampung data-data yang
dimiliki olen LAZISMU Kota Pekanbaru. Maka dari itu terlebih dahulu akan
dibahas alur sistem lama berkaitan dengan proses pengelolaan zakat infak dan
sedekah di LAZISMU Kota Pekanbaru. Analisis yang dilakukan menggunakan
deskripsi umum sistem lama dan sistem baru, context diagram, serta Data Flow
Diagram (DFD).

4.1.1 Analisis Sistem Lama

Pada LAZISMU Kota Pekanbaru, proses pengelolaan zakat, infak dan
sedekah—penghimpunan dari setiap muzaki, penghimpunan dari kotak infak,
pendataan setiap muzaki, pendataan setiap mustahik, serta penyaluran kepada
mustahik—belum  sepenuhnya  terkomputerisasi.  Pendataan  dilakukan
menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel. Data yang diisi pada formulir
muzaki, formulir mustahik, formulir survei kelayakan dan formulir bukti-bukti

pembayaran disalin ke dalam file Microsoft Excel tersebut.



Kendati

dengan menggunakan Microsoft Excel dapat membantu

mempermudah kinerja pendataan mustahik, aplikasi ini tidak memudahkan dalam

hal pengarsipan serta rekapitulasi data. Dalam implementasinya, rekapitulasi

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan satu per satu terhadap data-data

setiap bulan yang telah dicatat tersebut. Tidak jarang terjadi kesalahan pemilihan

data oleh administrator, sehingga menimbulkan kerancuan dalam pelaporan.

Prosedur dalam proses pengelolaan zakat infak dan sedekah yang saat ini
diimplementasikan di LAZISMU Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut:

1. Pengelolaan Mustahik:

a.

Setiap calon mustahik mengajukan proposal permohonan
bantuan kepada LAZISMU Kota Pekanbaru dan mengisi Form
Permohonan Mustahik.

Administrator Program menerima proposal permohonan
mustahik dan memberikan surat tanda terima proposal.
Administrator Program menginput data calon mustahik ke
dalam file Microsoft Excel “Database Mustahik Lazismu.xIs”.
Administrator Program melampirkan form permohonan
mustahik, proposal permohonan, beserta form survei dan
menyerahkannya kepada Surveyor.

Surveyor melakukan survei ke lokasi calon mustahik dan
melakukan penilaian kelayakan calon mustahik tersebut untuk
menerima bantuan.

Surveyor membuat laporan hasil survei dan menyerahkannya
kepada Komite Penyaluran.

Komite Penyaluran mengadakan  musyawarah  dalam
menentukan kelayakan calon mustahik tersebut untuk dibantu
dan membuat risalah rapat.

Jika tidak layak maka Komite Penyaluran akan mengeluarkan
surat pemberitahuan penolakan bantuan kepada calon
mustahik, dan menyerahkan arsip-arsip terkait kepada

Administrator Program. Jika calon mustahik tersebut layak
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dibantu, maka Komite Penyaluran membuat surat disposisi
pemberian bantuan kepada calon mustahik tersebut dan
menyerahkannya ke Bagian Keuangan.

Bagian Keuangan akan mengeluarkan bantuan dan membuat
laporan pengeluaran bantuan dan menyerahkannya kepada
Surveyor untuk diserahkan kepada mustahik.

Surveyor membuat tanda terima penyerahan bentuan serta
mendokumentasikan penyerahan bantuan kepada mustahik
tersebut.

Surveyor menyerahkan arsip-arsip terkait kepada Bagian

Keuangan dan Bagian Administratoristrasi Umum.

Alur Pengajuan Mustahik

Admin Program

Surveyor Komite Penyaluran Keuangan Admin Umum

Menerima
proposal
pengajuan
mustahik

v

Membuat surat
tanda terima

v

surat tanda
terima

\/\

input data calon
mustahik

v

Data calon
mustahik untuk

Mulai Mulai Mulai Mulai
. Mengeluarkan
melakukan survei Merapatkan dana bantuan Arsip
> kelayakan kelayakan —>
i . dan membuat
mustahik mustahik
laporan

v v

laporan hasil
survei

\/_\

risalah rapat

Layak

Penyerahan
bantuan

v

Membuat
dokumentasi dan

disurvei

arsip

tanda terima

Selesai

Tidak—

Y
Selesai Selesai

Gambar 4.1 Flowchart Pengelolaan mustahik LAZISMU Kota Pekanbaru
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2. Pengelolaan Muzaki
Terdapat 2 cara yang dilakukan olen LAZISMU Kota Pekanbaru
dalam menghimpun dana dari muzaki.

a. Bagi muzaki yang ingin menyalurkan dana zakat, infak dan
sedekah melalui LAZISMU Kota Pekanbaru secara langsung
adalah dengan mendatangi kantor LAZISMU Kota Pekanbaru.
Muzaki dapat langsung menyerahkan dana zakat, infak dan
sedekah yang ingin disalurkan kepada administrator yang
selalu bersiaga di kantor. Administrator akan memberikan form
isian pendataan muzaki yang kemudian akan dimasukkan ke
dalam basisdata LAZISMU Kota Pekanbaru.

b. Cara kedua adalah melalui penghimpunan di tempat, yang
dilakukan oleh pegawai LAZISMU Kota Pekanbaru bagian
penghimpunan (funding). Pegawai LAZISMU Kota Pekanbaru
akan mencari orang-orang yang berpotensi dalam menyalurkan
dana zakat, infak dan sedekah. Setiap pegawai membawa form
isian pendataan muzaki yang kemudian akan dimasukkan ke
dalam basisdata LAZISMU Kota Pekanbaru.

c. Setiap penyaluran yang dilakukan terhadap dana zakat, infak
dan sedekah dari masing-masing muzaki akan diberikan
pemberitahuan kepada muzaki terkait, untuk menjaga
kredibilitas muzaki terhadap LAZISMU Kota Pekanbaru.
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Alur Penghimpunan Dana

Marketing Muzaki Keuangan
Mulai Mulai Mulai
v A v
. Menyimpan zakat
Menjumpai muzaki Mengisi form » dan mencatat
donatur .
transaksi
v A
Menyerahkan form Form donatur
donatur

Hitung zakat

Hasil
Penghitungan » Bayar zakat
zakat

Membuat bukti
pembayaran zakat

A

Kwitansi

—

Akad »

Kwitansi

Menyerahkan
pencatatan dan
uang zakat

)

Bukti transaksi

w

v

Selesai

Gambar 4.2 Flowchart Penghimpunan Dana dari Muzaki LAZISMU Kota

Pekanbaru
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3. Pengelolaan Kotak Infak
Kotak infak adalah cara penghimpunan dana yang cukup efektif dan
efisien, karena tidak menghabiskan energi dan waktu yang banyak
dalam proses penghimpunan. Alur peletakan dan penghimpunan kotak
infak adalah sebagai berikut:
a. Pegawai bagian penghimpunan melakukan pencarian terhadap
tepat yang dirada strategis untuk meletakkan kotak infak.
b. Pegawai akan meminta izin pemilik tempat untuk meletakan
kotak infak.
c. Pemilik tempat mengisi form persetujuan izin dan
menyerahkannya kepada pegawai.
d. Pegawai meletakkan kotak pada tempat yang dituju, serta
menggambar denah lokasi peletakan kotak infak.
e. Pegawai menyerahkan arsip dan dokumentasi kepada

administrator umum untuk disimpan.

Peletakan Kotak Infak

Marketing Pemilik Tempat Admin Umum
Mulai Mulai Mulai
A
Menyimpan
Mencari tempat Mengisi form Tyl pencatatan lokasi
peletakan g perizinan peletakan kotak
infak
v v
Meminta izin Form Perizinan
pemilik tempat
VA

Membawa kotak
infak dan
menyerahkan form
perizinan

v

Menggambar
lokasi peletakan
kotak

v

Form perizinan

dan denah lokasi A
@ Selesai

Gambar 4.3 Flowchart Peletakan Kotak Infak LAZISMU Kota Pekanbaru
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f. Setelah 1 bulan, pegawai bagian penghimpunan mengambil
dana yang terdapat dalam kotak infak.

g. Pemilik tempat menandatangani kwitansi pengambilan dana
kotak infak.

h. Pegawai membawa dana kotak infak yang dihimpun beserta
bukti dan menyerahkannya ke bagian keuangan untuk disimpan

dan dilakukan pencatatan.

Alur Pengambilan Dana Kotak Infak

Marketing Pemilik Tempat Keuangan
Mulai Mulai Mulai
Mendatangi Menandatangani Men_ylmpan dana
tempat peletakan ! bukti pengambilan > infak dan
kotak setelah 1 Reld mencatat
dana .
bulan transaksi
v v
bukti pengambilan
Mengisi bukti dana yang sudah
pengambilan dana ditandatangani
i - —
bukti pengambilan
dana —!

0

Mengambil dana
infak beserta bukti [~

v
Dana infak v

beserta bukti

Gambar 4.4 Flowchart Penghimpunan Dana Kotak Infak LAZISMU Kota
Pekanbaru

Dari uraian prosedur proses pengelolaan zakat, infak dan sedekah di atas,
terdapat beberapa kelemahan antara lain sebagai berikut:
1. Sering terjadi pemindahan data secara fisik antar entitas sehingga
rentan terjadi kehilangan data.
2. Terdapat redundansi data dalam satu file atau antar file karena tidak
ada acuan baku dalam pendataan.

3. Terdapat kesalahan pengisian status terhadap akibat human error.
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4. Data atau file yang hilang karena kesalahan administrator.

5. Cara penyimpanan data secara manual sehingga menyulitkan
pencarian dokumen jika diperlukan.

6. Pengelolaan data yang tidak tervisualisasi sehingga tidak mendukung

kebutuhan informasi secara real time.

4.1.2 Analisis Sistem Baru

Analisis sistem baru merupakan tahapan proses identifikasi dan
perancangan sistem baru yang akan dibangun sebagai solusi permasalahan pada
sistem sebelumnya. Sistem baru ini mengintegrasikan data yang berasal dari data
amil, data muzaki, data mustahik, data kotak infak, data penghimpunan dan data
penyaluran zakat. Setelah data-data tersebut terintegrasi maka akan diproses serta
dilakukan penghitungan sesuai Kriteria masing-masing data, untuk kemudian
disajikan secara visual menggunakan metode Treemap. Sistem ini berbasis web,
sehingga dapat dikembangkan ke dalam jaringan internet agar dapat diakses
secara online.

Sistem baru yang akan dibangun ini melibatkan Administrator Program
sebagai penginput data mustahik, serta Bagian Administratoristrasi Umum
LAZISMU Kota Pekanbaru sebagai penginput data master. Administrator
Program memproses pengelolaan zakat infak dan sedekah dengan melakukan
input pada sistem. Data calon mustahik yang berhasil diinput akan dicetak oleh
Administrator Program untuk disurvei oleh surveyor. Hasil survei yang telah

dimusyawarahkan akan diinput kembali sebagai penentu kelayakan.

4.1.2.1 Hasil Analisis

Hasil analisis yang diperoleh berdasarkan permasalahan yang telah
dijelasakan sebelumnya dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: data masukan (input),
proses dan data keluaran (output).

Flowchart dari hasil analisis untuk sistem baru pengelolaan zakat, infak

dan sedekah LAZISMU Kota Pekanbaru yang dinamakan Sistem Informasi
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Manajemen Zakat Infak dan Sedekah (SIMZIS) dapat dilihat pada gambar di

bawah ini.

Alur Sistem Informasi Manajemen Zakat Infak dan Sedekah
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Gambar 4.5 Flowchart SIMZIS user Administrator Umum
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Alur Sistem Informasi Manajemen Zakat Infak dan Sedekah

SIMZIS Admin Program
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!

Login

Verifikasi
data user

Tidak

Data
Mustahik

Ya

» Data
4@ Data Riggram Program

Data Mustahik |«
Surat Tanda
Mustahik Terima
w

> END

<
I

Gambar 4.6 Flowchart SIMZIS user Administrator Program

4.1.2.2 Data Masukan

Data masukan (input) pada sistem pengelolaan zakat infak dan sedekah
LAZISMU Kota Pekanbaru:

1. Data Pegawai
Merupakan daftar pegawai pada LAZISMU Kota Pekanbaru. Data
pegawai yang dimasukkan adalah: id pegawai, NIK, nama, tempat
lahir, tanggal lahir, alamat, jabatan, pendidikan dan nomor HP.

2. Data Pengguna
Merupakan akun pegawai LAZISMU Kota Pekanbaru yang terlibat
langsung dalam sistem yang digunakan saat login. Data pengguna yang
dimasukkan adalah: id user, username, password, level dan id
pegawai.

3. Data Program
Merupakan daftar program-program bantuan yang terdapat pada
LAZISMU Kota Pekanbaru. Data program yang dimasukkan adalah:

id program, kode program dan nama program.
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Data Kecamatan

Merupakan daftar kecamatan yang terdapat di Kota Pekanbaru. Data
kecamatan yang dimasukkan adalah: id kecamatan, kode kecamatan
dan nama kecamatan.

Data Kelurahan

Merupakan daftar kelurahan yang terdapat di Kota Pekanbaru. Data
kelurahan yang dimasukkan adalah: id kelurahan, kode kelurahan,
nama kelurahan dan id kecamatan;.

Data Mustahik

Merupakan tabel yang berisi data-data orang yang pernah mengajukan
permohonan bantuan kepada LAZISMU Kota Pekanbaru. Data
mustahik yang dimasukkan adalah: id mustahik, nomor mustahik,
nomor KK, nomor KTP, nama pengaju, hal ajuan, tanggal terima,
nama mustahik, tempat lahir, tanggal lahir, pekerjaan, alamat,
masjid/musola terdekat, nomor HP, pengajuan program, nominal
pengajuan, tanggal bantuan, asnaf, tipe bantuan, keterangan bantuan,
nominal bantuan dan status.

Data Muzaki

Merupakan tabel yang berisi data-data orang yang pernah menyalurkan
bantuan kepada LAZISMU Kota Pekanbaru. Data muzaki yang
dimasukkan adalah: id mustahik, nomor registrasi, tanggal registrasi,
nama muzaki, tempat lahir, tanggal lahir, pekerjaan, alamat, nomor
HP, id kecamatan, id kelurahan dan pj_amil.

Data Kotak Infak

Merupakan tabel yang berisi data kotak infak LAZISMU Kota
Pekanbaru yang disebar pada beberapa titik di Kota Pekanbaru. Data
kotak infak yang dimasukkan adalah: id kotak, no kotak, lokasi,

alamat, no hp dan id pegawai.
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4.1.2.3 Proses

Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh sistem. Proses yang terjadi
pada sistem adalah:

1. Administrator Umum dan Administrator Program dapat login untuk
masuk dan mengoperasikan sistem.
Administrator Program dapat mengelola data pengguna.
Administrator Umum dapat mengelola data master.
Administrator Umum dapat melihat dan mencetak data mustahik.
Administrator Program dapat mengelola data mustahik.

Administrator Program dapat mengelola data program.

N o s~ WD

Administrator Program dapat membuat dan mencetak surat tanda

terima.

4.1.2.4 Data Keluaran

Data keluaran merupakan data yang dihasilkan dari pengelolaan data
inputan. Data keluaran pada sistem ini adalah sebagai berikut:
1. Surat tanda terima proposal.

2. Laporan mustahik per periode tertentu.

4.2 Analisis Metode

Metode visualisasi data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
Treemap. Metode ini dapat menampilkan data dalam struktur hierarki yang
memunculkan atribut-atribut leaf node dengan ukuran dan warna yang
disesuaikan. Metode Treemap juga dapat menampilkan data secara lebih efektif
dan cepat, yaitu dapat menampilkan banyak data dalam satu tampilan layar.

Langkah yang pertama dilakukan adalah mengumpulkan data pengelolaan
zakat, infak dan sedekah yang dibutuhkan. Kemudian data yang dikumpulkan
tersebut diberi struktur data yang tepat, dan dipilih sesuai dengan kebutuhan.
Dalam memilih data, dilakukan pengecekan terhadap data yang redundan.

Pencarian dilakukan dengan menggunakan fitur Find pada aplikasi Microsoft
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Excel. Apabila terdapat data yang sama, maka data tersebut tidak dimasukkan ke

dalam database sistem.

Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah memilih data yang

dibutuhkan adalah mengelompokkan berdasarkan parameter yang dibutuhkan.

Parameter yang digunakan sebagai alat ukur pengelompokan data adalah dalam

satuan wilayah administratoristrasi pemerintahan, merujuk pada data jumlah

kecamatan dan kelurahan di Kota Pekanbaru saat ini yang dikeluarkan oleh Badan
Pusat Statistik Kota Pekanbaru tahun 2016.

Setelah data dikelompokkan, data akan ditampilkan dengan algoritma

Treemap sebagai berikut:

1.

2
3.
4
5

8.
9.

Hitung area dari kanvas (area_kanvas).
Hitung total nilai tiap item (total_nilai).

Hitung rasio total_nilai vs area_kanvas (rasio_NA).

. Urutkan nilai dalam bentuk tree.

Bandingkan lebar dan tinggi dari kanvas, pilih yang terpendek
(sisi_pendek).

Pilih nilai tertinggi dari semua nilai.

Representasikan nilai ini sebagai persegi (pl). Area pl dihitung
berdasarkan rasio_NA.

Letakkan pl pada sisi_pendek.

Hitung aspek rasio dari pl (rasio_pl).

10. Pilih nilai tertinggi selanjutnya (p2).

4.3 Analisis Fungsional Sistem

Tahap analisis fungsional sistem ini mendeskripsikan cara kerja sistem

melalui diagram konteks (Context Diagram), Data Flow Diagram (DFD) dan

Entity Relationship Diagram (ERD).

4.3.1 Context Diagram

Context Diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan

ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari
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DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem.
Context Diagram dari sistem ini dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Data_Pegawai
Data_Pengguna
Data_Kotak_Infak
Data_Muzaki
Data_Kecamatan
Data_Kelurahan

Info_Pengguna

Info_Tanda_Terim.
Info_Mustahik L

Info_Program

Admin Umum Admin Program

Data_Pengguna

Data_Tanda_Terima

Data_Mustahik
Data_Program

A Info_Pegawai
Info_Pengguna
L Info_Kotak_Infak-
Info_Mustahik
Info_Muzaki
Info_Kecamatan
Info_Kelurahan

Gambar 4.7 Context Diagram SIMZIS
Entitas yang berinteraksi dengan sistem ini adalah:

1. Administrator Umum
Dapat mengelola data pegawai, data pengguna, data kotak infak, data
muzaki, data kecamatan, data kelurahan, serta dapat melihat dan
mencetak info mustahik.

2. Administrator Program
Dapat mengelola data pengguna pribadi, data tanda terima, data

mustahik, data program, serta dapat mencetak info tanda terima.

4.3.2 Data Flow Diagram (DFD)
Data Flow Diagram (DFD) memiliki diagram yang menggunakan

notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem, yang penggunaannya
sangat membantu untuk memahami sistem secara logika, terstruktur dan jelas.
A. DFD Level 1 SIMZIS
DFD level 1 Sistem Informasi Manajemen Mustahik LAZISMU Kota
Pekanbaru (SIMZIS), dapat dilihat pada Gambar 4.8 berikut.
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Gambar 4.8 DFD Level 1 SIMZIS
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Pada DFD Level 1 terdapat 7 proses pengelolaan yaitu, pengelolaan

data master,

pengelolaan kotak infak, pengelolaan muzaki,

pengelolaan kecamatan, pengelolaan kelurahan, pengelolaan mustahik

dan pengelolaan program.

Deskripsi singkat mengenai proses pengelolaan pada DFD Level 1

dapat dijelaskan pada Tabel 4.1 berikut ini.
Tabel 4.1 Proses DFD Level 1

Nama Proses

Deskripsi

Pengelolaan data master

Proses pengelolaan data-data yang dibutuhkan pada

proses selanjutnya.

Pengelolaan kotak infak

Proses pengelolaan data kotak infak LAZISMU
Kota Pekanbaru

Pengelolaan muzaki

Proses pengelolaan berkaitan dengan pendataan
muzaki LAZISMU Kota Pekanbaru

Pengelolaan kecamatan

Proses pengelolaan data-data kecamatan di Kota

Pekanbaru

Pengelolaan kelurahan

Proses pengelolaan data-data kelurahan di Kota

Pekanbaru

Pengelolaan mustahik

Proses pengelolaan berkaitan dengan pengajuan
mustahik di LAZISMU Kota Pekanbaru

Pengelolaan program

Proses pengelolaan program pada LAZISMU Kota

Pekanbaru

Aliran data yang digunakan pada DFD Level 1 dapat dilihat pada
Tabel 4.2 di bawah ini.
Tabel 4.2 Aliran Data DFD Level 1

Nama Aliran Data

Deskripsi

data_pengguna

Data pengguna SIMZIS

data_pegawai

Data pegawai LAZISMU Kota Pekanbaru

data_tanda_terima

Data tanda terima proposal pengajuan

data_kotak_infak

Data kotak infak yang disebarkan
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data_ mustahik

Data orang-orang yang mengajukan bantuan

data_ muzaki

Data orang-orang yang memberikan bantuan

data_program

Data program bantuan pada LAZISMU Kota
Pekanbaru

data_kecamatan

Data kecamatan se-Kota Pekanbaru

data_kelurahan

Data kelurahan se-Kota Pekanbaru

B. DFD Level 2 Proses 1 (Pengelolaan Data Master)

Pada DFD level 2
terdapat 3 proses. U
berikut.

Proses 1 (Pengelolaan Data Master) SIMZIS
ntuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Gambar 4.9

Info_Pengguna

FData_Pengguna

——Info_Pengg

<

Admin Umum

Data_Pegawai

Data_Pengguna™|

Admin Program

1.1
Pengelolaan
Pengguna

Data_Pengguna———»
Info_Pengguna-

Pengguna

una

——

Info_Pegawai

&—| nfo_Pegawaii

Data_Pegawai———» Pegawai

1.2
Pengelolaan
Pegawai

Gambar 4.9 DFD Level 2 Proses 1 SIMZIS
Ada 2 proses yang terjadi pada DFD Level 2 Proses 1 yaitu proses

pengelolaan pengguna dan proses pengelolaan pegawai. Untuk lebih

jelasnya tentang proses-proses yang terjadi pada DFD Level 2 Proses 1
dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Proses DFD Level 2 Proses 1 (Data Master)

Nama

Deskripsi

Pengelolaan Pengguna

Proses yang dilakukan untuk mengelola

data pengguna

Pengelolaan Pegawai

Proses yang dilakukan untuk mengelola

data pegawai
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Aliran data yang digunakan pada DFD Level 2 Proses 1 dapat dilihat
pada Tabel 4.4 di bawah ini.
Tabel 4.4 Aliran Data DFD Level 2 Proses 1 (Data Master)

Nama Aliran Data

Deskripsi

Data_pengguna

Data pengguna

Data_pegawai

Data pegawai

C. DFD Level 2 Proses 6 (Pengelolaan Mustahik)
Pada DFD Level 2 Proses 6 (Pengelolaan Mustahik) SIMZIS terdapat
2 proses, yang lebih jelasnya bisa dilihat pada Gambar 4.10 berikut.

Admin Umum

Data_Tanda_Terima-

4

Admin Program

Info_Tanda_Terima

Info_Tanda_Terima

6.1
Pengelolaan
Tanda Terima

Data_Tanda_Terima N
Data_Mustahikg;

Mustahik

Pengelolaan
Mustahik

Info_Mustahik—

Data_Mustahik:

Gambar 4.10 DFD Level 2 Proses 6 SIMZIS
Ada 2 proses yang terjadi pada DFD Level 2 Proses 6 yaitu proses

pengelolaan tanda terima dan proses pengelolaan mustahik. Untuk

lebih jelasnya tentang proses yang terjadi pada DFD Level 2 Proses 6
dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Proses DFD Level 2 Proses 6 (Pengelolaan Mustahik)

Nama

Deskripsi

Pengelolaan tanda terima

Proses yang dilakukan untuk mengelola

tanda terima proposal

Pengelolaan mustahik

Proses yang dilakukan untuk mengelola

data mustahik

Aliran data yang digunakan pada DFD Level 2 Proses 6 dapat dilihat
pada Tabel 4.6 di bawah ini.
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Tabel 4.6 Aliran Data DFD Level 2 Proses 2 (Pengelolaan

Mustahik)

Nama Aliran Data

Deskripsi

Data_tanda_terima

Data tanda terima

Data_ mustahik

Data mustahik

4.3.3 Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model untuk

menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar

data yang mempunyai hubungan antar relasi.

ERD pada Sistem Informasi Manajemen Zakat, Infak dan Sedekah
LAZISMU Kota Pekanbaru dapat dilihat pada Gambar 4.11 berikut.
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<#ID Pegawai < Alamat > Jabatan >

NIK

Nama

Tempat Lahir

Pegawai

Muzaki

Kelurahan

Kecamatan

#ID Kecamatan
Kode Kecamatan

Pendidikan

No HP

Nama Pengaju
Tanggal Terima

Membutuhkan

Username

Password

#ID User

Level

##ID Peg

N

Pengguna

|
#ID Kotak > < No Kotak >< Lokasi >

e

Kotak Infak

\C ##Pj Kotak > G#ID KelurahaD @ID Kecamatan

#ID Mustahik

##ID Kelurahan ##ID Program

> @|D Kecamat:

aD No Mustahik

Tempat Lahir
< Pekerjaan > ( Pengajuan > Nominal Bantuan
Program

NO KTP

#1D Program

i

N |
Mustahik Mendapatkan Program Kode Program
| |

Hal Ajuan Nama Program

i

Nama Mustahik

Tanggal Lahir

Alamat

Nominal
Pengajuan

Tahun Bantuan

Status

z
o
I
o

- . Keterangan
< Masjid > Ganggal BantuaD <T|pe Bantuan> Bantuan

\_/

Gambar 4.11 ERD SIMZIS



4.4 Perancangan

Perancangan merupakan proses merancang sistem yang akan dibangun
berdasarkan analisis yang telah dibuat. Perancangan yang dilakukan adalah
perancangan database yang bertujuan untuk memuat database yang dibuat, yang
meliputi perancangan tabel dan physical data model, serta perancangan tampilan
sistem yang bertujuan untuk memberikan kemudahan dan menyederhanakan
jalannya algoritma yang diproses, meliputi perancangan struktur menu sistem dan

perancangan antarmuka sistem.

4.4.1 Perancangan Tabel

Perancangan tabel adalah proses untuk menentukan isi dan pengaturan
data yang dibutuhkan untuk mendukung berbagai rancangan sistem. Rancangan
tabel menggambarkan kebutuhan-kebutuhan pemrosesan dan beberapa obyek
penampilan. Sehingga struktur informasi dapat diatur dengan baik dan mudah
dimengerti.

Dari diagram hubungan entitas (ERD) dapat dirancang tabel sekaligus
hubungan antar tabel. Rancangan tabel dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Keterangan Entitas pada ERD

No | Nama Deskripsi Atribut Primary Key

i Pegawai Menyimpan data | - id_pegawai id_pegawai
pegawai - nik

- nama

- tempat_lahir
- tanggal_lahir
- alamat

- jabatan

- pendidikan
-no_hp

2 Pengguna Menyimpan data | - id_user id_user
login pengguna | - username

- password
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No

Nama

Deskripsi

Atribut

Primary Key

- level

- id_peg

Mustahik

Menyimpan data

pengaju bantuan

- id_mustahik

- no_mustahik
-no_Kkk

- no_ktp

- nama_pengaju

- hal_ajuan

- tanggal_terima

- nama_mustahik

- tempat_lahir

- tanggal_lahir

- pekerjaan

- alamat

- masjid_terdekat
-no_hp

- pengajuan_program
- nominal_pengajuan
- tanggal_bantuan

- tahun_bantuan

- asnaf

- tipe_bantuan

- keterangan_bantuan
- nominal_bantuan

- status

- id_program

- id_kelurahan

id_mustahik

Muzaki

Menyimpan data

pemberi bantuan

- id_muzaki
- No_registrasi

- tanggal_ registrasi

id_ muzaki
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No | Nama

Deskripsi

Atribut

Primary Key

- nama_muzaki
- tempat_lahir
- tanggal_lahir
- pekerjaan

- alamat
-no_hp

- id_kelurahan

- pj_amil

5 Kotak Infak

Menyimpan data
kotak infak

- id_kotak

- no_kotak

- lokasi

- alamat
-no_hp

- id_kelurahan

- pj_kotak

id_kotak

6 Program

Menyimpan

program bantuan

id_program
kode_program

nama_program

id_program

7 Kecamatan

Menyimpan
kecamatan  se-

Kota Pekanbaru

id_ kecamatan
kode_ kecamatan

nama_kecamatan

id_ kecamatan

8 Kelurahan

Menyimpan
kelurahan  se-

Kota Pekanbaru

id_ kelurahan
kode_ kelurahan

nama_kelurahan

id_ kelurahan

Tabel Pegawai

mempunyai sembilan atribut yaitu id_pegawai, nik, nama,

tmpt_lahir, tgl_lahir, alamat, jabatan, pendidikan dan no_hp. Untuk lebih jelasnya
bisa dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Konseptual data model Tabel Pegawai

Nama Field

Type dan Length

Primary Key

Null

Default

id_pegawai

Int(11)

YES

NO
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Nik Varchar(16) - NO -
nama Varchar(50) - NO -
tmpt_lahir Varchar(20) - NO -
tgl_lahir Date - NO -
alamat Varchar(100) - NO -
jabatan Varchar(50) - NO -
pendidikan Varchar(8) - NO -
no_hp Varchar(13) - NO -

Tabel Pengguna mempunyai lima atribut yaitu id_user, username, password,

level dan id_peg. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Konseptual data model Tabel Pengguna

Nama Field Type dan Length | Primary Key | Null Default
id_user Int(11) YES NO -
username Varchar(30) - NO -
password Varchar(32) - NO -
level Varchar(20) - NO -
id_peg Int(11) - NO -

Tabel Mustahik mempunyai 25 atribut yaitu id_mustahik, no_mustahik,
no_Kk,
tempat_|lahir,

no_ktp, nama_pengaju, hal_ajuan, tanggal terima, nama_mustahik,

tanggal_lahir, pekerjaan, alamat, masjid_terdekat, no_hp,

pengajuan_program, nominal_pengajuan, tanggal_bantuan, tahun_bantuan, asnaf,

tipe_bantuan, keterangan_bantuan, nominal_bantuan, status, id_program dan

id_kelurahan. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Tabel 4.10.
Tabel 4.10 Konseptual data model Tabel Mustahik

Nama Field Type dan Length | Primary Key | Null Default
id_mustahik Int(11) YES NO -
no_mustahik Varchar(13) - YES NULL
no_kk Varchar(16) - YES NULL
no_ktp Varchar(16) - YES NULL
nama_pengaju Varchar(50) - YES NULL
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hal_ajuan Varchar(100) - YES NULL
tanggal_terima Date - YES NULL
nama_mustahik Varchar(50) - YES NULL
tempat_lahir Varchar(100) - YES NULL
tanggal_lahir Date - YES NULL
pekerjaan Varchar(50) - YES NULL
alamat Varchar(100) - YES NULL
masjid_terdekat Varchar(50) - YES NULL
no_hp Varchar(13) - YES NULL
pengajuan_program | Varchar(10) - YES NULL
nominal_pengajuan | Int(11) - YES NULL
tanggal_bantuan Date - YES NULL
tahun_bantuan Varchar(4) - YES NULL
asnaf Varchar(20) - YES NULL
tipe_bantuan Varchar(15) - YES NULL
keterangan_bantuan | Varchar(50) - YES NULL
nominal_bantuan Int(11) - YES NULL
status Varchar(10) - YES NULL
id_program Int(11) - YES NULL
id_kelurahan Int(11) - YES NULL

Tabel Muzaki mempunyai sebelas atribut yaitu id_muzaki, no_registrasi,

tanggal_registrasi, nama_muzaki, tempat_lahir, tanggal_lahir, pekerjaan, alamat,

no_hp, id_kelurahan dan pj_amil. Lebih jelasnya bisa dilihat pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11 Konseptual data model Tabel Muzaki

Nama Field Type dan Length | Primary Key | Null Default
id._muzaki Int(11) YES NO -
no_registrasi Char(2) - YES NULL
tanggal_registrasi Varchar(10) - YES NULL
nama_muzaki Varchar(50) - YES NULL
tempat_lahir Varchar(100) - YES NULL
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tanggal_lahir Date - YES NULL
pekerjaan Varchar(50) - YES NULL
alamat Varchar(100) - YES NULL
no_hp Varchar(13) - YES NULL
id_ kelurahan Int(11) - YES NULL
pj._amil Int(11) - YES NULL

Tabel Kotak Infak mempunyai tujuh atribut yaitu id_kotak, no_kotak,

lokasi, alamat, no_hp, id_kelurahan dan pj_kotak. Untuk lebih jelasnya bisa
dilihat pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12 Konseptual data model Tabel Kotak Infak

Nama Field Type dan Length | Primary Key | Null Default
id_kotak Int(11) YES NO z
no_kotak Varhar(3) - YES NULL
lokasi Varchar(50) - YES NULL
alamat Varchar(100) - YES NULL
no_hp Varchar(13) - YES NULL
id_ kelurahan Int(11) - =S NULL
pj._amil Int(11) - YES NULL

Tabel Program mempunyai tiga atribut yaitu id_program, kode_program

dan nama_program. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Konseptual data model Tabel Program

Nama Field Type dan Length | Primary Key | Null Default
id_program Int(11) YES NO -
kode_program Char(2) - NO -
nama_program Varchar(10) - NO -

Tabel Kecamatan mempunyai tiga atribut vyaitu id_kecamatan,

kode_kecamatan dan nama_kecamatan. Lebih jelasnya dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Konseptual data model Tabel Kecamatan

Nama Field

Type dan Length

Primary Key

Null

Default

id_kecamatan

Int(11)

YES

NO
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kode_kecamatan Char(2) - NO -
nama_kecamatan Varchar(20) - NO -
Tabel Kelurahan mempunyai empat atribut yaitu id_kelurahan,

kode_kelurahan, nama_kelurahan dan id_kecamatan. Lebih jelas pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Konseptual data model Tabel Kelurahan

Nama Field Type dan Length | Primary Key | Null Default
id. kelurahan Int(11) YES NO -
kode_ kelurahan Char(2) - NO -
nama_ kelurahan Varchar(20) - NO -
id_kecamatan Int(11) - NO -

4.4.2 Physical Data Model

Physical data model merupakan model yang menggunakan sejumlah tabel

untuk menggambarkan data serta hubungan antara data-data tersebut dengan kata

lain rancangan dari database. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom di mana

setiap kolom memiliki nama yang unik.

Rancangan Physical Data Model Sistem Informasi Manajemen Zakat,
Infak dan Sedekah LAZISMU Kota Pekanbaru dapat dilihat pada Gambar 4.12.

simzis. pegawai simzis muzaki

He

@ id_muzaki : int(11)

ng simzis.pengguna
@ id_user :int(11)

v [
r' ¢ id_pegawai : int(11)

@ username : varchar(30) | | | g nik : varchar(16) "‘ @ no_registrasi : varchar(13)

@ password : varchar(32) @ nama : varchar(50) m tanggal_registrasi : date
||

@ level : varchar(20) @ tmpt_lahir : varchar(20) @ nama_muzaki : varchar(50)

™1 @ id_kecamatan : int(11)
¢ kode_kecamatan : char(2)
@ nama_kecamatan : varchar(20)

v [

¢ id_kelurahan : int(11)

simzis kelurahan

@ kode_kelurahan : char(2)

@ nama_kelurahan : varchar(20)
Ly id_kecamatan : int(11)

# status - int(11)

ng simzis mustahik
@ id_mustahik : int(11)
@ no_mustahik : varchar(13)
@ no_kk : varchar(16)

2 no_ktp : varchar(16)

@ id_peg : int{11) 4 [ @ tgl_lahir : date @ tempat_lahir : varchar(100) @ nama_pengaiju : varchar(50)
| | @ alamat : varchar(100) m tanggal_lahir : date @ hal_ajuan : varchar(100)
ﬂo simzis k_infak | | @ jabatan : varchar(50) @ pekerjaan : varchar(50) m tanggal_terima : date
@ id_kotak : int(11) | | @ pendidikan : varchar(8) @ alamat : varchar(100) © nama_mustahik : varchar(50)
2 no__koxak - varchar(3) @ no_hp : varchar(13) @ no_hp : varchar(13) @ tempat_lahir : varchar(100)
@ lokasi : varchar(50) [ = \[]# id_kecamatan : int(11) @ tanggal_lahir : date
@ alamat : varchar(100) | | \| | # id_kelurahan : int(11) @ pekerjaan : varchar(50)
® no_hp : varchar(13) | € 4 pj_amil - int(11) @ alamat : varchar(100)
# id_kecamatan : int(11) 1 ﬂD Simzis program © masjid_terdekat : varchar(50)
4 id_kelurahan : int(11) @ id_program - int(11) » | @ no_hp : varchar(13)
# pj_kotak : int(11) 4 2 kode_program : char(2) @ pengajuan_program : varchar(10)
no simzis. kecamatan & nama_program : varchar(10) # nominal_pengajuan : int(11)

m tanggal_bantuan : date
@ tahun_bantuan : varchar(4)
@ asnaf : varchar(20)
@ tipe_bantuan : varchar(15)
@ keterangan_bantuan : varchar(50)
# nominal_bantuan : int(11)
€ 4 id_program - int(11)
# id_kecamatan : int(11)
# id_kelurahan : int(11)
@ status : varchar(10)

Gambar 4.12 Physical Data Model SIMZIS

IV-27




4.4.3 Perancangan Struktur Menu

Perancangan struktur menu menggambarkan hubungan halaman dengan
halaman yang lainnya. Menu merupakan salah satu bagian penting dalam
merancang sebuah sistem antar muka, karena melalui menu dapat dilihat
bagaimana struktur sistem antar muka ini terbentuk.

Struktur menu pada Sistem Informasi Manajemen Zakat, Infak dan
Sedekah LAZISMU Kota Pekanbaru ini terdiri 2 bagian yaitu Menu Utama
Administrator Umum dan Menu Utama Administrator Program. Pada struktur
Menu Utama Administrator Umum terdiri dari pengelolaan data pegawai,
pengelolaan pengguna, pengelolaan data muzaki, pengelolaan data kotak infak,
pengelolaan data kecamatan, pengelolaan data kelurahan dan pengelolaan laporan
penyaluran. Pada struktur Menu Utama Administrator Program terdiri dari
pengaturan akun, terima proposal, pengelolaan data mustahik, pengelolaan

bantuan dan pengelolaan data program. Lihat Gambar 4.13.

o Pengelolaan_
Data Pegawai

.| Pengelolaan
Pengguna

Pengelolaan
Data Muzaki

Pengelolaan
» Data Kotak
Infak

Menu Utama
"1 Admin Umum

Pengelolaan
Data
Kecamatan

v

Pengelolaan
> Data
Kelurahan

Pengelolaan
SIMZIS — » Laporan »{Cetak Laporan
Penyaluran

Pengaturan
Akun

Terima Buat Surat
Proposal Tanda Terima

Menu Utama
> Admin
Program

Pengelolaan
Data Mustahik

Pengelolaan
Bantuan

Pengelolaan
Data Program

Gambar 4.13 Struktur Menu SIMZIS
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4.4.4 Perancangan Antarmuka (Interface)

Antarmuka (interface) sistem adalah mekanisme komunikasi antara
pengguna (user) dengan sistem. Antarmuka (interface) dapat menerima informasi
dari pengguna (user) dan memberikan informasi kepada pengguna (user) untuk
membantu mengarahkan alur penelusuran masalah sampai ditemukan suatu solusi.
Sistem ini akan diimplementasikan dengan pemrograman berbasis web dengan
tampilan HTML yang dibuka pada browser.

A. Tampilan Halaman Login Pengguna

Halaman login dibutuhkan agar tidak sembarang orang dapat mengakses

Sistem Informasi Manajemen Zakat, Infak dan Sedekah. Pengguna harus

memasukkan username dan password yang telah ditentukan. Jika valid,

maka pengguna dapat menggunakan sistem ini.

Tampilan halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.14 berikut.

-
~ |

T HEADER

FOOTER
Gambar 4.14 Tampilan Halaman Login Pengguna
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B. Antarmuka Administrator Umum
Pada perancangan tampilan antarmuka Administrator Umum terdapat
beberapa menu yaitu Menu Pengelolaan Data Pegawai, Pengelolaan
Pengguna, Pengelolaan Data Muzaki, Pengelolaan Data Kotak Infak,
Pengelolaan Data Kecamatan, Pengelolaan Data Kelurahan dan
Pengelolaan Laporan Penyaluran. Halaman ini merupakan tampilan awal
dari sistem setelah login. Terdapat pilihan menu yang tersedia pada sistem.
Tampilan beranda Administrator Umum dapat dilihat pada Gambar 4.15

berikut.

>.-< HEADER
Boraeta l Kokl 11‘m | Wohar |

Selamat Datang di SISTEM
Menu LRame Selamat Datang Admin Umum
Pengaiciaan [ty Pegaveal
Pengeiolaan Pergguna
Pengelobaen Laporan

FOOTER '

Gambar 4.15 Tampilan Beranda Administrator Umum
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C. Antarmuka Administrator Program
Pada perancangan tampilan antarmuka Administrator Program terdapat
beberapa menu yaitu menu Pengaturan Akun, Terima Proposal,
Pengelolaan Data Mustahik, Pengelolan Bantuan dan Pengelolan Data
Program.
Tampilan beranda Administrator Program dapat dilihat pada Gambar 4.16

berikut.
HEADER

Qhowsie | ws | temney | St |

Selamat Datang di SISTEM
Meny Utama Selamat Datang Admin Program
Penjatus Aun
Tenma Proposal
Pengelotasn Data Mustahik
Pengelolasn Data Program
Pengelolaan Data Kecamatan

FOOTER

Gambar 4.16 Tampilan Beranda Administrator Program
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